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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Tradisi Pembacaan Yasin 41 oleh 

Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, dapat disimpulkan 

beberapa hal pokok sebagai berikut: 

5.1.1. Awal Mula Tradisi Yasin 41 di Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Tradisi pembacaan Yasin 41 memiliki akar historis yang kuat, berasal 

dari ajaran Syekh Ahmad bin Umar ad-Dairabi dan diadopsi oleh 

pendiri pesantren, Syekh Musthafa Husein, sejak awal berdirinya 

Pondok Pesantren Musthafawiyah tahun 1912. Awalnya amalan ini 

bersifat personal (riyāḍah spiritual), kemudian bertransformasi 

menjadi ritual kolektif yang dijalankan secara rutin oleh santriwati 

sejak tahun 1980-an. Perubahan ini menunjukkan adanya proses 

adaptasi institusional untuk menjadikan tradisi ini sebagai bagian dari 

pembinaan spiritual dan moral santriwati. 

5.1.2. Proses Pelembagaan Tradisi  

Tradisi Yasin 41 telah terlembaga secara utuh melalui mekanisme 

nonformal berupa pembiasaan, keteladanan, dan dukungan moral dari 

guru serta pembina asrama. Proses pelembagaan tidak terjadi secara 

instan, tetapi melalui tahapan sosial yang panjang hingga akhirnya 

diterima, dipahami, ditaati, dan dihargai oleh seluruh santriwati. 

Praktik ini tidak hanya membentuk sistem ritual, tetapi juga menjadi 

sarana pendidikan karakter yakni menanamkan kedisiplinan, 

ketekunan, dan kesadaran spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sesuai dengan teori pelembagaan Soerjono Soekanto. 

5.1.3. Pemaknaan oleh Santriwati  

Bagi santriwati, Yasin 41 bukan sekadar rutinitas, melainkan living 

tradition yang hidup dalam kesadaran religius mereka. Tradisi ini 

dimaknai sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah, memperkuat 

ketenangan batin, dan menjadi wasilah untuk memohon hajat serta 
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perlindungan Ilahi. Santriwati merasakan kedekatan emosional dan 

spiritual saat membacanya, sekaligus menjadikannya latihan 

kesabaran, komitmen, dan kontrol diri. Dalam konteks sosial, 

pembacaan kolektif Yasin 41 juga memperkuat solidaritas dan kohesi 

di antara santriwati, serta menjadi media transmisi nilai religius ke 

masyarakat luas melalui para alumni. 

5.2 Implikasi 

5.2.1 Implikasi Akademis  

Secara akademis, penelitian ini tidak hanya memberikan 

landasan empiris baru bagi studi tafsir kontekstual dan kajian sosiologi 

agama, tetapi juga berkontribusi pada penguatan paradigma Living 

Qur’an sebagai pendekatan yang sahih dan produktif dalam kajian 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Tradisi Yasin 41 di Pondok Pesantren 

Musthafawiyah Purba Baru memperlihatkan bentuk konkret dari 

integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dengan praktik budaya pesantren, 

sehingga menegaskan bahwa teks suci beroperasi secara dinamis 

dalam ruang sosial yang spesifik.  

Lebih jauh, penelitian ini berdampak pada pengembangan 

diskursus akademik dalam beberapa aspek. Pertama, secara teoretis, 

penelitian ini memperluas pemahaman tentang tafsir kontekstual 

dengan menunjukkan bahwa proses pemaknaan tidak selalu berbentuk 

produk tekstual tertulis, melainkan juga termanifestasi dalam tradisi 

ritual kolektif yang diwariskan lintas generasi. Kedua, secara 

metodologis, kombinasi pendekatan fenomenologi dan etnografi 

memberikan model penelitian interdisipliner yang dapat direplikasi 

dalam studi-studi keagamaan lainnya, khususnya dalam konteks 

pesantren dan komunitas Muslim tradisional. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menangkap dimensi makna yang bersifat 

batiniah (spiritual-experiential), sekaligus menganalisis struktur sosial 

dan historis yang melingkupinya. 
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Ketiga, dari perspektif gender, penelitian ini membuka ruang 

eksplorasi lebih lanjut mengenai peran santri dan komunitas pesantren 

baik laki-laki maupun perempuan dalam memproduksi dan 

mereproduksi makna keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini 

berpotensi menjadi referensi penting dalam pengembangan kurikulum 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir berbasis pesantren, serta menjadi pijakan 

bagi penelitian lanjutan yang mengintegrasikan studi teks, praktik 

sosial, dan dinamika gender dalam satu kerangka analisis yang 

holistik. Akhirnya, kontribusi akademis penelitian ini terletak pada 

kemampuannya menjembatani studi normatif Al-Qur’an dengan 

realitas praksis umat, sehingga memperkuat relevansi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir dalam menjawab dinamika sosial-keagamaan kontemporer. 

Dalam konteks akademik yang semakin menuntut pendekatan 

interdisipliner, penelitian ini menjadi contoh konkret bagaimana kajian 

teks suci dapat dikembangkan secara empiris, reflektif, dan kontekstual 

tanpa kehilangan kedalaman spiritualnya. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

Secara praktis, temuan penelitian ini memiliki nilai penting bagi: 

5.2.2.1 Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, yaitu sebagai 

bahan refleksi dan penguatan identitas spiritual lembaga, agar 

tradisi Yasin 41 tetap dijaga keasliannya namun juga 

dikembangkan secara adaptif sesuai dengan kebutuhan zaman 

tanpa menghilangkan nilai historisnya. 

5.2.2.2  Santriwati dan masyarakat pesantren, agar memahami bahwa 

amalan keagamaan seperti Yasin 41 tidak hanya ritual 

mekanis, tetapi juga memiliki nilai pendidikan moral, disiplin, 

dan pembentukan karakter religius. 

5.2.2.3 Kementerian Agama dan lembaga pendidikan Islam, penelitian 

ini dapat dijadikan model pembinaan spiritual dan sosial 

berbasis tradisi lokal yang selaras dengan nilai-nilai Al-

Qur’an.  
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Dengan demikian, implikasi praktis dari penelitian ini menegaskan 

pentingnya melestarikan tradisi keagamaan lokal yang telah terbukti 

memperkuat moralitas, solidaritas, dan identitas keislaman masyarakat 

pesantren. 

5.3 Rekomendasi 

Pada penelitian ini, penulis hanya berfokus pada tradisi pembacaan 

yasin 41 bagi Santriwati, oleh karena itu diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk dapat melihat tradisi yasin 41 dari sudut pandang lain yang 

berbeda. dan diharapkan ada penelitian lanjutan terkait dengan tradisi yasinan 

di musthafawiyah, sehingga penelitian tersebut kaya akan informasi dan 

wawasan serta dapat bermanfaat bagi individu, masyarakat, para akademisi 

maupun cendikiawan lainnya.  

5.4 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara 

akademis. Keterbatasan waktu dan akses lapangan menyebabkan tidak semua 

dinamika tradisi Yasin 41 dapat diamati secara mendalam, sementara 

sebagian data historis hanya diperoleh melalui narasi lisan yang bersifat 

subjektif. Fokus penelitian yang terbatas pada santriwati menjadikan hasilnya 

belum mencakup pandangan santri laki-laki, guru, dan masyarakat sekitar, 

sehingga generalisasi temuan masih terbatas.  

Dari sisi metodologi, pendekatan kualitatif fenomenologis dan 

etnografis memberikan kedalaman makna tetapi belum mampu mengukur 

pengaruh empiris secara kuantitatif. Selain itu, keterbatasan dokumentasi 

tertulis dan konteks penelitian yang hanya berfokus pada satu pesantren 

membuat hasilnya bersifat kontekstual, bukan representatif untuk seluruh 

pesantren di Indonesia. Terakhir, meskipun penelitian ini menyoroti dimensi 

spiritual perempuan, analisis gender belum sepenuhnya terintegrasi dengan 

teori feminisme Islam, sehingga membuka peluang bagi penelitian lanjutan 

yang lebih luas, komparatif, dan multidisipliner. 
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